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ABSTRAK 

 

 Adanya gejolak perekonomian dunia pada saat ini, sangat berpengaruh 

pada dunia konstruksi. Pengurangan biaya struktur adalah salah satu alternatif 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Jawaban dari persoalan ini adalah dengan 

menggunakan struktur pelat beton tanpa balok (flat plate/flat slab) yang 

diprategangkan. Di sini akan dibahas struktur flat slab dengan penebalan setempat 

(drop panel).       

 Struktur beton prategang merupakan kombinasi dari dua material, yaitu 

material beton dan baja mutu tinggi. Konsep dasarnya adalah memberikan 

tegangan permanen untuk melawan gaya elastis akibat beban. Struktur pelat beton 

prategang yang ditunjang dengan penebalan setempat berfungsi untuk dapat 

menahan geser pons (punching shear) yang ada pada kolom, sehingga struktur 

menjadi kuat tanpa tulangan geser pelat. Dalam Tugas Akhir ini, dilakukan 

pemodelan dan analisis struktur dengan bantuan perangkat lunak ADAPT-PT. 

Melalui perangkat lunak ini, didapatkan jumlah tendon yang digunakan yaitu low-

relaxation bonded tendon 14Ø13 mm dan tulangan non-prategang D10-360mm 

pada tumpuan tepi dan tumpuan dalam pertama. 
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ABSTRACT 

 

Recently, the global economic upheavals tend to influence the world of 

construction. Reducing the structural expense is one alternative to overcome the 

problem. Low rise long span building could be designed as flat plate/flat slab to 

cut down the expense. A prestressed flat slab with drop panels and spandrel beam 

will be studied. 

 Prestressed concrete structure is combination of two materials, namely 

concrete mortar and high strength steel. The basic concept is to provide a 

permanent tensile stress in the tendon that will put the concrete in compressive 

stress to resist the loading. Flat slab structure is provided by local thickening of 

the plate to resist the punching shear due to the axial force in the column, so that 

shear reinforcement is not needed. In this thesis prestressed flat slab modeling and 

analysis was carried out using ADAPT-PT software. As the results, we obtain 

tendon profile and non-prestressed reinforcement e.s. 14Ø13mm low-relaxation 

bonded tendon and D10-360mm at the end support and the first interior support. 
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A   = Luas penampang secara umum, mm

2 

ACI  = American Concrete Institute 

Ac   = Luas penampang beton, mm
2
 

Aps  = Luas penampang tendon di lokasi dimana geser diperiksa, mm
2
 

As  = Luas tulangan non-prategang minimum, mm
2
 

Av   = Luas tulangan geser, mm
2
 

b   = Lebar penampang, mm 

C   = Konstanta penampang 

cgc   = Pusat gravitasi (titik berat) penampang beton 

cgs   = Pusat gravitasi baja prategang 

CCU  = Koefisien rangkak ultimate 

CR   = Kehilangan gaya prategang akibat rangkak, MPa 

c   = Jarak dari titik berat penampang geser kritis ke serat terluar  

   dalam arah peralihan momen, mm 

c1   = Ukuran kolom yang diukur dalam arah bentang dimanan momen  

   lentur sedang ditentukan, mm 

c2   = Ukuran kolom yang diukur dalam arah tegak lurus terhadap arah 

   bentang dimana momen lentur sedang ditentukan, mm 
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E’ci   = Modulus elastisitas Beton saat ditegangkan, MPa 

Eps   = Modulus elastisitas baja prategang , MPa 

ES   = Kehilangan gaya prategang akibat perpendekan elastik, MPa 
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e   = Jarak antara cgc dan cgs, mm 
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f   = Tegangan tekan merata, MPa 

fb   = Tegangan pada serat bawah, MPa 

fc   = Tegangan tekan pada serat terluar maksimum ijin setelah  

    kehilangan gaya prategang terjadi pada tingkat beban kerja, MPa 

f’c   = Kuat silinder beton pada umur 28 hari, MPa 

fci   = Tegangan tekan pada serat terluar maksimum ijin segera setelah 

peralihan gaya prategang dan sebelum kehilangan gaya prategang     

terjadi, MPa 

f’ci   = Kuat tekan beton saat ditegangkan, MPa 

fcs   = Tegangan beton pada pusat tendon, MPa 

fcsd   = Tegangan beton pada garis berat tendon akibat seluruh beban  
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    mati yang bekerja pada komponen struktur setelah diberi gaya  

        prategang, MPa 
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Jc   = Momen inersia kutub dari penampang kritis 

K   = Koefisien wobble 

Kc  = Kekakuan lentur kolom, momen per unti rotasi 

Kec   = Kekakuan lentur kolom ekuivalen, momen per unti rotasi 

Kt   = Kekakukan puntir komponen struktur, momen per unit rotasi 

L   = panjang bentang, mm 

M   = Momen eksternal pada penampang akibat beban dan berat sendiri 

   balok, Nmm 

Pe   = Gaya prategang pada beban kerja, N 

Pi   = Gaya prategang awal, N 

Pj   = Gaya tendon pada ujung angkur, N 

P  = Gaya prategang efektif setelah kehilangan, N/mm 
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x   = Jarak dari titik penegangan, mm 

∆   = Panjang pemanjangan pada tendon, mm 
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µ   = Koefisien kelengkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Kristen Maranatha
xvi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 
 

Lampiran A Punching Shear dan Lendutan 

Lampiran B Stresses 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


